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This study explores how members of Surabaya 
dance communities interpret fashion culture as a 
form of self‑existence and identity. Using a 
qualitative approach with thematic analysis, data 
were gathered from in‑depth interviews with five 
active community members aged 18–25. Findings 
reveal that fashion serves as a symbolic medium 
to express individuality, strengthen group 
belonging, and differentiate one’s character from 
others. Social Identity Theory helps explain how 
individuals categorize themselves through shared 
styles, internalize group norms, and establish 
uniqueness within the community. Social media 
also plays a major role in shaping styles and 
enhancing identity performance. This study 
contributes to understanding fashion as a visual 
language that reinforces personal and collective 
identity in urban youth culture 
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
bagaimana anggota komunitas dance Surabaya 
memaknai tren fashion kalcer sebagai bentuk 
identitas dan eksistensi diri. Pendekatan kualitatif 
digunakan melalui wawancara mendalam 
terhadap lima informan berusia 18–25 tahun yang 
aktif dalam komunitas dance. Analisis data 
dilakukan menggunakan thematic analysis untuk 
menemukan pola makna dan pengalaman 
informan terkait fashion. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fashion berfungsi sebagai 
ekspresi diri, simbol keanggotaan komunitas, 
serta ruang eksistensi di media sosial. Fashion 
juga memperkuat rasa percaya diri dan 
diferensiasi identitas individu maupun kelompok. 
Kesimpulannya, fashion kalcer berperan sebagai 
media komunikasi visual yang menghubungkan 
identitas personal dan kolektif di era budaya 
digital 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital dan penetrasi internet yang semakin 

tinggi memicu perubahan paradigma dalam cara instansi publik berkomunikasi 
dengan masyarakat. Media sosial, khususnya Instagram, kini tidak hanya 
menjadi wadah berbagi foto atau hiburan, melainkan juga sebagai platform 
edukatif yang efektif dalam menyampaikan pesan ke khalayak luas (Azizah, 
2024). Dalam konteks edukasi publik, konten visual seperti gambar, video, dan 
infografis yang dikombinasikan dengan caption persuasif dan penggunaan tagar 
merupakan strategi komunikasi populer dalam menyampaikan pesan edukasi 
(Dzakirah, 2025). 

 Khususnya pada isu keselamatan berlalu lintas, edukasi publik melalui 
media sosial menjadi sangat penting. Di Indonesia, angka kecelakaan lalu lintas 
masih tergolong tinggi, dan salah satu penyebabnya adalah rendahnya 
kesadaran masyarakat terhadap aturan dan etika berkendara. Dengan 
memanfaatkan Instagram, lembaga kepolisian memiliki potensi menjangkau 
audiens muda secara lebih efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
konten edukatif di Instagram dapat meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap berbagai isu sosial (Rochani & Maserona, 2025). 

 Namun, penelitian spesifik tentang konten edukasi di akun resmi 
kepolisian, khususnya Ditlantas Polda Jawa Timur, masih terbatas. Oleh karena 
itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut melalui analisis isi 
terhadap tema, bentuk media, dan strategi penyampaian pesan edukatif dalam 
unggahan akun Instagram Ditlantas Polda Jatim selama Januari–Juni 2025. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap praktik edukasi berlalu 
lintas lembaga kepolisian tingkat provinsi melalui platform visual Instagram, 
yang belum banyak diteliti di Indonesia. 

 Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut: objek penelitian adalah 
seluruh unggahan konten edukasi (gambar, video, infografis, caption, tagar) 
pada akun @ditlantaspoldajatim selama periode Januari–Juni 2025. Unggahan 
yang bersifat administratif, promosi internal, atau konten non-edukatif tidak 
masuk dalam pengolahan data. Dengan demikian, temuan penelitian akan 
menggambarkan pola strategi edukasi konten Instagram yang spesifik dan 
relevan dengan institusi kepolisian. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 
memberi gambaran empiris tentang bagaimana institusi kepolisian 
menggunakan Instagram sebagai media edukasi publik dan menyumbang 
rekomendasi strategis dalam pengelolaan komunikasi digital yang lebih efektif 
di masa depan. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mendalam 
terhadap konten edukasi digital institusi kepolisian di level provinsi yang belum 
banyak diteliti di Indonesia. Penelitian ini juga memperkaya kajian komunikasi 
publik dengan konteks edukasi berlalu lintas berbasis media sosial. Oleh karena 
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris 
tentang strategi edukasi digital kepolisian di media sosial. (1) Apa saja tema 
pesan edukasi berlalu lintas yang disampaikan melalui akun Instagram Ditlantas 
Polda Jawa Timur (@ditlantaspoldajatim)? (2) Bagaimana bentuk penyajian 
konten edukatif (gambar, video, caption, dan tagar) yang digunakan dalam akun 
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tersebut?. Dalam era digital dan globalisasi budaya, fashion telah mengalami 
pergeseran fungsi dari sekadar kebutuhan sandang menjadi medium 
komunikasi simbolik. Melalui fashion, individu mengekspresikan identitas, 
eksistensi diri, serta afiliasi sosial-budaya mereka baik di ruang publik maupun 
digital. Bagi generasi muda urban, fashion tidak lagi hanya berkaitan dengan 
estetika, tetapi juga menjadi sarana untuk menegaskan nilai, gaya hidup, dan 
posisi sosial di tengah masyarakat yang semakin terhubung secara global. 

Fenomena tersebut tampak jelas pada komunitas dance di Surabaya. 
Komunitas ini menjadi representasi budaya urban yang dinamis dan kreatif, di 
mana fashion berperan penting sebagai simbol ekspresi diri dan solidaritas 
kelompok. Tren “fashion kalcer” atau fashion culture berkembang pesat di 
kalangan mereka sebagai bentuk gaya hidup yang memadukan unsur lokal, 
global, dan digital. Melalui gaya berpakaian, teknik mix and match, serta 
preferensi terhadap merek lokal maupun internasional, anggota komunitas 
dance menampilkan citra diri yang merefleksikan keunikan identitas sekaligus 
keterhubungan mereka dengan budaya populer global. Komunitas ini menarik 
untuk dikaji karena tubuh, gerak, dan busana menjadi satu kesatuan dalam 
membangun narasi visual tentang siapa mereka dan bagaimana mereka ingin 
dikenal di ruang sosial. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fashion memiliki 
fungsi yang lebih dalam sebagai media pembentukan identitas dan ekspresi 
budaya. Komunikasi dkk. (2025) menemukan bahwa gaya streetwear, oversized, 
retro, dan hijab casual mendominasi kalangan mahasiswa, didorong oleh 
pengaruh media sosial serta motivasi membangun kepercayaan diri dan ekspresi 
identitas budaya. Sejalan dengan itu, Hakim & Suraya (2024) melalui penelitian 
pada fenomena Citayam Fashion Week mengidentifikasi dua tipe partisipan Gen 
Z: mereka yang tampil spontan untuk hiburan, dan mereka yang secara sadar 
menggunakan fashion sebagai alat eksistensi dan pembanding sosial. Dalam 
konteks berbeda, fast fashion memberikan ruang bagi generasi muda untuk 
membangun citra diri dan memperoleh pengakuan sosial sebagai individu yang 
“fashionable”. Sementara itu, Muhamad Seftyan & Askuri’fai Baksin (2025) 
menegaskan bahwa akun media sosial seperti @urbansneakerssociety berperan 
penting dalam memengaruhi keputusan konsumsi dan pembentukan identitas 
melalui keterikatan emosional dengan brand. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada konteks 
umum generasi muda Indonesia dengan jumlah responden yang relatif kecil. 
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa pemaknaan subjektif dan simbolik 
terhadap tren fashion kalcer belum banyak dieksplorasi secara mendalam, 
khususnya di komunitas dance Surabaya yang memiliki karakter budaya urban 
kuat dan interaksi digital yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 
mengisi kekosongan kajian tersebut dengan memahami bagaimana anggota 
komunitas dance di Surabaya memaknai tren fashion kalcer sebagai bentuk 
eksistensi identitas diri mereka, serta bagaimana faktor sosial, budaya, dan 
media sosial memengaruhi ekspresi identitas melalui fashion. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 
ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang kajian budaya populer, simbolisme 
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fashion, dan teori identitas sosial. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pada pengembangan teori tentang fashion sebagai 
praktik komunikasi non-verbal dalam membentuk citra dan identitas sosial anak 
muda urban. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 
pelaku industri kreatif, desainer muda, brand lokal, dan pengelola media sosial 
dalam memahami nilai simbolik dan pesan identitas yang terkandung dalam 
tren fashion kalcer di kalangan komunitas dance. Temuan ini dapat menjadi 
dasar dalam merancang strategi komunikasi, branding, dan pengembangan 
produk yang lebih sesuai dengan nilai ekspresif dan aspirasi generasi muda. 

Dengan pendekatan kualitatif fenomenologis, penelitian ini berfokus 
pada eksplorasi makna simbolik dan sosial dari fashion kalcer di kalangan 
komunitas dance Surabaya. Penelitian ini menitikberatkan pada pengalaman 
personal anggota komunitas dalam menggunakan fashion sebagai media 
ekspresi diri, proses konstruksi identitas melalui simbol-simbol busana, serta 
dinamika sosial dan digital yang membentuk eksistensi diri anak muda urban. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara 
kuantitatif, melainkan memberikan pemahaman kontekstual dan mendalam 
tentang fashion sebagai praktik komunikasi dan representasi identitas dalam 
kehidupan komunitas kreatif di kota Surabaya 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Teori ini menggunkan Social Identity Theory dalam konteks fashion 
kalcer dapat dipahami melalui empat aspek utama yang saling berkaitan dan 
membentuk proses konstruksi identitas sosial dalam komunitas. Pertama, social 
categorization menggambarkan bagaimana fashion menjadi penanda 
keanggotaan sosial dan pembeda antara satu kelompok dengan kelompok 
lainnya. Melalui gaya berpakaian tertentu, individu menempatkan dirinya 
dalam kategori sosial yang merepresentasikan nilai, preferensi, dan selera 
budaya yang serupa Branca dkk. (2025) Pemilihan busana, merek, dan gaya 
berpakaian bukan hanya soal estetika, melainkan simbol keanggotaan yang 
memperlihatkan keterikatan seseorang pada komunitas tertentu, seperti 
komunitas dance yang menjadikan gaya streetwear atau urban style sebagai 
identitas khas mereka. 

Selanjutnya, social identification menjelaskan proses internalisasi nilai-
nilai kelompok ke dalam diri individu. Fashion dalam hal ini tidak hanya 
berfungsi sebagai tampilan visual, tetapi juga menjadi sarana simbolik yang 
merefleksikan penerimaan individu terhadap norma dan nilai yang dipegang 
oleh komunitasnya Komunikasi dkk. (2025). Anggota komunitas dance 
mengekspresikan solidaritas dan kebersamaan melalui keseragaman gaya 
berpakaian yang mencerminkan kreativitas, keberanian berekspresi, serta 
semangat kebebasan khas budaya urban. Dengan demikian, proses identifikasi 
ini memperkuat rasa memiliki terhadap kelompok dan membangun citra 
kolektif di ruang sosial. 

Beranjak dari proses identifikasi tersebut, muncul dimensi social 
comparison yang berperan dalam pembentukan dan penguatan identitas sosial 
melalui interaksi digital. Media sosial menjadi ruang utama bagi individu untuk 
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mengamati, membandingkan, dan menyesuaikan gaya berpakaian dengan tren 
yang berkembang di tingkat lokal maupun global Seftyan & Baksin (2024) Proses 
perbandingan ini tidak hanya menciptakan kesadaran akan posisi sosial individu 
dalam kelompok, tetapi juga memunculkan dorongan untuk berinovasi dan 
menegaskan keunikan gaya yang mereka miliki. Dengan demikian, social 
comparison menjadi jembatan antara dinamika sosial di dunia maya dan 
representasi diri di dunia nyata. 

Dimensi terakhir, positive distinctiveness, menjelaskan bagaimana 
individu dan kelompok menggunakan fashion untuk menciptakan pembeda 
positif serta menumbuhkan kebanggaan terhadap identitas mereka. Gaya 
berpakaian tertentu tidak hanya berfungsi untuk menarik perhatian, tetapi juga 
menjadi simbol keunikan dan keunggulan kelompok dalam lanskap budaya 
populer (Rahma Putri Maloka & Candra Ayuswantana, 2024). Melalui tampilan 
yang khas dan autentik, komunitas dance membangun citra positif sebagai 
kelompok kreatif yang memiliki ciri visual dan nilai tersendiri. Dalam konteks 
ini, fashion kalcer tidak hanya berperan sebagai ekspresi estetika visual, 
melainkan juga sebagai representasi simbolik yang memperlihatkan nilai, gaya 
hidup urban, serta eksistensi diri individu dan kelompok Alyza Putri Maharani 
(2024.) 

Secara keseluruhan, keempat dimensi ini menunjukkan bahwa 
pembentukan identitas melalui fashion merupakan proses sosial yang 
kompleks—dimulai dari kategorisasi kelompok, diinternalisasi menjadi identitas 
personal, dibandingkan secara sosial, hingga diwujudkan dalam bentuk 
pembeda positif yang menegaskan eksistensi diri. Dengan demikian, fashion 
dalam komunitas dance di Surabaya tidak hanya menjadi tren gaya berpakaian, 
tetapi juga praktik komunikasi sosial yang memperkuat ikatan kelompok 
sekaligus menampilkan karakter unik budaya urban di era digital. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat dipahami bahwa fashion 
memiliki fungsi yang melampaui estetika karena berkaitan dengan 
pembentukan identitas, eksistensi diri, serta validasi sosial di ruang digital. 
Namun, konstruksi identitas fashion pada komunitas dance memerlukan 
penjelasan teoretis melalui integrasi empat dimensi Social Identity Theory, yaitu 
social categorization, social identification, social comparison, dan positive 
distinctiveness. Sintesis teori ini mengarahkan penelitian pada pemahaman 
bahwa fashion kalcer menjadi praktik komunikasi sosial dan digital yang 
membentuk identitas personal dan kolektif secara bersamaan. 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis tematik karena dianggap paling relevan untuk memahami konstruksi 
makna dan pengalaman subjektif anggota komunitas dance di Surabaya dalam 
memaknai fashion kalcer. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali 
secara mendalam peran fashion sebagai ekspresi identitas sosial dan eksistensi 
diri dalam konteks budaya urban. Lima informan berusia 18–25 tahun dipilih 
melalui purposive sampling, dengan kriteria keanggotaan aktif minimal satu 
tahun dan keterlibatan dalam kegiatan komunitas dance yang menonjolkan gaya 
berpakaian khas. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth 
interview) semi terstruktur agar informan dapat menyampaikan pengalaman 
secara bebas namun tetap terarah pada fokus penelitian. 

Proses analisis dilakukan dengan Thematic Analysis (Braun & Clarke) 
melalui enam tahap: familiarisasi data, pemberian kode, identifikasi tema, 
peninjauan ulang tema, pendefinisian, dan pelaporan. Keabsahan data dijaga 
dengan teknik triangulasi sumber dan member checking untuk memastikan 
keakuratan interpretasi peneliti terhadap pengalaman informan. Temuan awal 
menunjukkan bahwa fashion kalcer berfungsi sebagai simbol identitas, 
keunikan, dan eksistensi diri bagi Gen Z. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menyoroti pengaruh fast fashion dan perilaku 
belanja daring (Damayanti dkk. (2025); Fitria dkk. (2022), pengaruh Korean Wave 
dalam gaya urban Wicaksono dkk. (2021) serta representasi nilai religi dalam 
fashion digital Sudarmi dkk. (2024). Untuk menjaga validitas data, penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan melakukan proses member checking 
terhadap seluruh informan. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria: anggota aktif komunitas dance Surabaya, 
aktif mengikuti kegiatan dance minimal satu tahun, dan menjadikan fashion 
sebagai bagian dari penampilan panggung maupun keseharian. Wawancara 
dilakukan secara langsung dan daring dengan durasi 45–75 menit untuk 
menggali pengalaman personal informan secara mendalam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fashion kalcer menjadi medium komunikasi non-verbal yang menegaskan 
identitas kolektif dalam komunitas dance. Praktik ini mencerminkan nilai, gaya 
hidup urban, dan eksistensi sosial, baik melalui pertunjukan maupun media 
digital Matthews & others (2021); Rahma Putri Maloka & Candra Ayuswantana 
(2024); Seftyan & Baksin (2024); Wicaksono dkk. (2021) Selain memperkuat ikatan 
kelompok, fashion memberi ruang bagi individu untuk mengekspresikan karakter 
personal, memengaruhi kepercayaan diri, serta memperlihatkan bagaimana tren 
global seperti Korean Wave turut membentuk preferensi gaya Kurnia Yahya  
(2023); Wicaksono dkk. (2021). Lebih lanjut, fashion syariah sebagai bagian dari 
perkembangan budaya digital juga memperlihatkan bagaimana nilai spiritual 
dapat menyatu dengan ekspresi visual Sudarmi dkk. (2024). Dalam era digital, 
Gen Z menggunakan platform media sosial sebagai ruang strategis untuk 
membentuk identitas diri secara visual dan naratif (Nurrachmah (2025). Praktik 
preloved fashion menunjukkan bagaimana konsumsi dan gaya menjadi bagian 
dari identitas kelompok Rachmadani  (2024). Reputasi dan kepercayaan merek 
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juga merupakan faktor kunci dalam mempertahankan loyalitas pelanggan dalam 
konteks fashion modern. 

Kecenderungan konsumsi fast fashion digital di kalangan Gen Z 
menunjukkan adanya adaptasi strategi e-commerce yang mendorong ekspresi 
identitas Damayanti dkk. (2025). Pengaruh TikTok dalam membentuk gaya hidup 
serta norma budaya Gen Z semakin mempertegas peran media sosial dalam 
memperluas ruang bagi ekspresi identitas Sair dkk. (2025)). Fashion kalcer menjadi 
medium komunikasi non-verbal yang menegaskan identitas kolektif dalam 
komunitas dance. Praktik ini mencerminkan nilai, gaya hidup urban, dan 
eksistensi sosial, baik melalui pertunjukan maupun media digital Matthews & 
others (2021); Rahma Putri Maloka & Candra Ayuswantana (2024); Seftyan & 
Baksin (2024); Wicaksono dkk. (2021) Selain memperkuat ikatan kelompok, 
fashion memberi ruang bagi individu untuk mengekspresikan karakter personal, 
memengaruhi kepercayaan diri, serta memperlihatkan bagaimana tren global 
seperti Korean Wave turut membentuk preferensi gaya Kurnia Yahya (2023); 
Wicaksono dkk. (2021). Lebih lanjut, fashion syariah sebagai bagian dari 
perkembangan budaya digital juga memperlihatkan bagaimana nilai spiritual 
dapat menyatu dengan ekspresi visual Sudarmi dkk. (2024). Fashion kalcer 
menjadi medium komunikasi non‑verbal yang menegaskan identitas kolektif 
dalam komunitas dance. Praktik ini mencerminkan nilai, gaya hidup urban, dan 
eksistensi sosial, baik melalui pertunjukan maupun media digital Matthews dkk. 
(2021); Seftyan & Baksin (2024). Selain memperkuat ikatan kelompok, fashion 
memberi ruang bagi individu untuk mengekspresikan karakter personal Maloka 
& Ayuswantana (2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, fashion kalcer dalam komunitas dance 
berperan sebagai media komunikasi non-verbal yang menegaskan identitas 
kolektif sekaligus ekspresi diri individu. Praktik ini mencerminkan nilai sosial, 
gaya hidup urban, serta pengaruh budaya digital dan global. Oleh karena itu, tabel 
berikut menyajikan dimensi Social Identity yang mendasari konstruksi identitas 
melalui fashion kalcer. 

Temuan penelitian ini menguatkan konsep Social Identity Theory, bahwa 
fashion menjadi proses kategorisasi dan identifikasi sosial dalam komunitas. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Hakim & Suraya (2024) 
terkait fashion sebagai eksistensi sosial, serta Maloka & Ayuswantana (2024) yang 
menekankan pentingnya nilai kepercayaan diri dalam fashion anak muda. 
Dengan demikian, penelitian ini memperluas hasil penelitian sebelumnya melalui 
konteks komunitas dance, di mana fashion berfungsi simultan sebagai simbol 
identitas, performativitas, dan eksistensi digital. 
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Tabel 1. Beberapa Pengakuan Informan Terhadap Tren Antara Menampilkan 
Keunikan Pribadi dan Memenuhi Ekspektasi Sosial di Lingkungan 

Komunitasnya 

Tema Utama Pernyataan 

Informan (1–5) 

Makna / 

Interpretasi 

Kaitan dengan 

Teori Identitas 

Sosial 

Fashion sebagai 

Identitas 

Komunitas 

“Outfit itu ciri 

khas grup, orang 

bisa kenal kita 

dari style dulu 

sebelum lihat 

dance-nya.” (1) 

Fashion menjadi 

penanda visual 

keanggotaan 

komunitas. 

Social 

Categorization: 

Individu 

menempatkan 

dirinya dalam 

kelompok 

tertentu melalui 

simbol visual. 

Fashion sebagai 

Sumber 

Kepercayaan Diri 

“Kalau style-ku 

cocok sama 

karakterku, aku 

lebih siap 

tampil.” (I2) 

Fashion 

membantu 

membangun rasa 

percaya diri 

dalam performa 

panggung. 

Social 

Identification: 

Individu 

menginternalisasi 

nilai kelompok 

dalam identitas 

pribadi. 

Pengaruh 

Lingkungan & 

Media Sosial 

“Referensi style 

banyak dari 

teman-teman dan 

IG/TikTok.” (I3) 

Gaya terbentuk 

melalui interaksi 

sosial dan 

paparan tren 

visual digital. 

Social 

Comparison: 

Individu 

membandingkan 

gaya 

kelompoknya 

dengan referensi 

lain. 

Fashion sebagai 

Eksistensi & 

Pembeda 

“Pilih gaya yang 

beda biar 

kelihatan 

karakter kita dan 

nggak sama grup 

lain.” (I4) 

Fashion 

digunakan untuk 

membangun 

eksistensi serta 

diferensiasi 

individu dan 

kelompok. 

Positive 

Distinctiveness: 

Upaya 

menunjukkan 

keunikan 

kelompok dan 

individu. 
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Fashion sebagai 

Representasi 

Nilai Komunitas 

“Style itu bukan 

cuma baju, tapi 

vibe dan energi 

yang kita bawa di 

panggung.” (I5) 

Fashion menjadi 

simbol nilai 

estetika, 

semangat, dan 

keselarasan 

kelompok. 

Identitas sosial 

terwujud melalui 

kesepakatan 

simbolik dalam 

ekspresi visual. 

 
Temuan ini juga menunjukkan adanya ketegangan antara kebutuhan 

untuk menonjol dan keinginan untuk diterima. Sebagian informan mengaku tetap 
mengikuti tren agar tidak tertinggal (fear of being outdated), meskipun mereka 
juga menekankan kebebasan dalam mengekspresikan gaya sendiri. Dualitas ini 
menggambarkan bagaimana identitas kultural anak muda urban bersifat cair, 
dinamis, dan terus dinegosiasikan, terutama ketika mereka berupaya menjaga 
keseimbangan antara menampilkan keunikan pribadi dan memenuhi ekspektasi 
sosial di lingkungan komunitasnya. Ketegangan tersebut juga memperlihatkan 
bahwa proses pembentukan identitas tidak berlangsung secara linier, melainkan 
selalu bergerak mengikuti perubahan tren, konteks sosial, serta kebutuhan 
individu untuk tetap relevan dalam budaya populer yang cepat berubah. 
 
Tema 1: Fashion sebagai Ekspresi Diri dan Kenyamanan Personal 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan menegaskan bahwa 
fashion dalam komunitas dance bukan sekadar tampilan estetis, tetapi merupakan 
bentuk ekspresi diri yang memberikan rasa percaya diri dan kenyamanan saat 
tampil di depan publik. Bagi mereka, pemilihan gaya berpakaian seperti baggy 
atau oversize tidak hanya berfungsi untuk menunjang gerakan tubuh saat menari, 
tetapi juga menjadi sarana untuk menampilkan karakter dan keunikan pribadi. 
Salah satu informan (19 tahun, pekerja) menyatakan bahwa dengan mengenakan 
gaya tersebut, ia merasa lebih nyaman dan percaya diri saat tampil di depan 
kamera. Hal ini menunjukkan bahwa makna fashion bagi para dancer bersifat 
emosional dan simbolik — bukan hanya mengikuti tren, melainkan menegaskan 
perasaan otentik terhadap diri sendiri dalam setiap penampilan. 

Fenomena ini dapat dikaitkan dengan konsep social identification dalam 
teori identitas sosial, di mana individu menginternalisasi nilai-nilai kelompok 
untuk memperkuat rasa memiliki dan keunikan personal. Dalam konteks 
komunitas dance, fashion menjadi sarana untuk menegaskan identitas sosial 
sekaligus mengekspresikan kepribadian. Melalui pilihan outfit, para anggota 
komunitas menampilkan representasi visual tentang siapa mereka dan bagaimana 
mereka ingin dilihat oleh orang lain. Dengan demikian, fashion berfungsi ganda 
— sebagai alat komunikasi non-verbal dan sebagai bentuk autentisitas diri yang 
memperkuat citra personal sekaligus kolektif dalam lingkungan komunitas dance 
Surabaya. 
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Tema 2: Fashion sebagai Representasi Identitas dan Keanggotaan Komunitas 
Bagi anggota komunitas dance, fashion tidak hanya berfungsi sebagai 

penunjang penampilan, tetapi juga sebagai simbol identitas kelompok dan 
solidaritas sosial. Pilihan gaya seperti baggy streetwear, sweatpants, dan oversize 
menjadi ciri khas yang membedakan mereka dari kelompok sosial lain serta 
menegaskan afiliasi dengan subkultur dance di Surabaya. Fashion menjadi sarana 
visual untuk menunjukkan keanggotaan dan kedekatan emosional antarindividu 
dalam komunitas. Seperti diungkapkan oleh salah satu informan (22 tahun, 
mahasiswi), “Dengan berpakaian tomboi seperti yang saya kenakan sekarang 
orang-orang sudah menilai kalau ini gaya pakaian saya.” Hal ini memperlihatkan 
bahwa fashion tidak hanya soal gaya, tetapi juga pernyataan identitas diri yang 
diakui oleh lingkungan sosial. Pernyataan lain dari informan (24 tahun, coach 
dance) yang menyebut “Dancer tidak hanya menjual gerakan, tidak hanya konsep, 
tetapi juga penampilan yang sangat menjual,” menegaskan bahwa penampilan 
memiliki nilai performatif dalam memperkuat citra dan kredibilitas seorang 
dancer di mata publik. 

Selain sebagai simbol keanggotaan, fashion juga menjadi media 
representasi identitas digital di era modern. Informan (19 tahun, mahasiswi) 
menuturkan, “Terinspirasi dari influencer TikTok sekaligus dancer namanya 
Varrelri Verra, terkadang dari media sosial Pinterest.” Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang penting dalam membentuk dan 
menampilkan identitas diri melalui visual fashion. Fenomena ini selaras dengan 
konsep social comparison, di mana individu membangun citra diri melalui 
perbandingan dan validasi sosial yang diperoleh secara daring. Dalam konteks 
teori identitas sosial Tajfel & Turner  (1979), hal ini mencerminkan dimensi positive 
distinctiveness, yakni upaya individu untuk menegaskan keunikan dan 
kebanggaan kelompoknya melalui gaya berpakaian yang khas, namun tetap 
sesuai dengan norma komunitas. Dengan demikian, fashion tidak hanya menjadi 
simbol kebersamaan, tetapi juga sarana untuk menunjukkan eksistensi dan 
diferensiasi identitas dalam ruang sosial maupun digital. 
 
Tema 3: Fashion sebagai Ruang Kebebasan dan Eksistensi Sosial 

Bagi para dancer, fashion tidak hanya berfungsi sebagai gaya penampilan, 
tetapi menjadi ruang kebebasan untuk mengekspresikan identitas personal dan 
menampilkan versi terbaik dari diri mereka. Kebebasan dalam berbusana 
memberi ruang bagi individu untuk menunjukkan jati diri tanpa batasan norma 
berpakaian yang kaku. Seperti disampaikan oleh salah satu informan (24 tahun, 
ibu rumah tangga), “Saya ingin menjadi trendsetter di kalangan anak muda 
komunitas dance maupun di luar komunitas.” Pernyataan ini menggambarkan 
adanya dorongan untuk menciptakan pengaruh dan pengakuan sosial melalui 
fashion, di mana individu tidak hanya menjadi pengikut tren, tetapi juga 
pembentuk gaya yang merepresentasikan karakter dan keunikan diri. Dalam 
konteks komunitas dance, kebebasan ini juga menjadi bentuk ekspresi kreatif yang 
selaras dengan nilai dasar dunia tari — yaitu keberanian menampilkan diri di 
hadapan publik. 

Lebih jauh, fashion bagi para dancer menjadi sarana untuk menegaskan 
eksistensi diri di tengah arus homogenitas budaya digital. Informan lain 
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menyatakan, “Nilai kebebasan sih, seperti penampilan yang saya kenakan ini 
tidak ada yang ngatur, show yourself aja.”  Ungkapan ini memperlihatkan 
bagaimana fashion menjadi pernyataan simbolik tentang kemandirian dan 
otentisitas diri. Kebebasan berfashion mencerminkan bentuk positive 
distinctiveness dalam teori identitas sosial, yaitu usaha individu untuk 
memperoleh pengakuan dan membangun keunikan kelompoknya di ruang sosial 
maupun digital. Melalui pilihan pakaian yang berani, berbeda, dan autentik, para 
dancer tidak hanya menegaskan eksistensi mereka dalam komunitas, tetapi juga 
menunjukkan bahwa fashion dapat menjadi medium untuk mengartikulasikan 
kebebasan, kepercayaan diri, serta eksistensi sosial dalam lanskap budaya populer 
saat ini. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa fashion kalcer di komunitas dance 
Surabaya memiliki makna yang melampaui aspek estetika, yakni sebagai media 
simbolik untuk menegaskan identitas sosial, eksistensi diri, dan ekspresi budaya 
anak muda urban di tengah digitalisasi. Fashion dipahami sebagai sarana 
ekspresi diri dan kenyamanan personal, di mana gaya seperti baggy streetwear 
dan oversize look menjadi representasi jati diri yang autentik serta bagian dari 
self-definition. 

Selain itu, fashion berfungsi sebagai penanda identitas sosial dan 
keanggotaan komunitas, sejalan dengan konsep social categorization dan social 
identification dalam teori Identitas Sosial. Media sosial turut membentuk selera, 
citra diri, dan eksistensi digital para dancer melalui proses validasi dan social 
comparison. Fashion kalcer juga menjadi ruang kebebasan yang memungkinkan 
individu menegaskan keunikan diri melalui positive distinctiveness. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil memahami makna fashion 
kalcer, penggunaannya dalam menegaskan identitas dan eksistensi diri, serta 
faktor sosial, budaya, dan media yang memengaruhi konstruksi identitas. 
Temuan ini memperluas teori Identitas Sosial dengan menunjukkan bahwa 
pembentukan identitas kini berlangsung di ruang fisik maupun digital, 
menjadikan fashion sebagai jembatan antara ekspresi individu dan identitas 
kolektif. 

Secara eksplisit, penelitian ini menjawab tiga tujuan penelitian, yaitu: (1) 
fashion kalcer dimaknai sebagai sarana ekspresi diri dan representasi karakter 
personal; (2) fashion berperan sebagai penanda identitas sosial serta penguat 
keanggotaan komunitas dance; dan (3) media sosial dan budaya urban menjadi 
faktor dominan yang memengaruhi konstruksi fashion sebagai ruang eksistensi. 
Dengan demikian, fashion kalcer menjadi jembatan antara identitas personal dan 
identitas kolektif di komunitas dance Surabaya. 
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Rekomendasi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa fashion kalcer di komunitas dance 

Surabaya memiliki makna yang melampaui aspek estetika, yakni sebagai media 
simbolik untuk menegaskan identitas sosial, eksistensi diri, dan ekspresi budaya 
anak muda urban di tengah digitalisasi. Fashion dipahami sebagai sarana 
ekspresi diri dan kenyamanan personal, di mana gaya seperti baggy streetwear 
dan oversize look menjadi representasi jati diri yang autentik serta bagian dari 
self-definition. 

Selain itu, fashion berfungsi sebagai penanda identitas sosial dan 
keanggotaan komunitas, sejalan dengan konsep social categorization dan social 
identification dalam teori Identitas Sosial. Media sosial turut membentuk selera, 
citra diri, dan eksistensi digital para dancer melalui proses validasi dan social 
comparison. Fashion kalcer juga menjadi ruang kebebasan yang memungkinkan 
individu menegaskan keunikan diri melalui positive distinctiveness. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil memahami makna fashion 
kalcer, penggunaannya dalam menegaskan identitas dan eksistensi diri, serta 
faktor sosial, budaya, dan media yang memengaruhi konstruksi identitas. 
Temuan ini memperluas teori Identitas Sosial dengan menunjukkan bahwa 
pembentukan identitas kini berlangsung di ruang fisik maupun digital, 
menjadikan fashion sebagai jembatan antara ekspresi individu dan identitas 
kolektif. 

Secara eksplisit, penelitian ini menjawab tiga tujuan penelitian, yaitu: (1) 
fashion kalcer dimaknai sebagai sarana ekspresi diri dan representasi karakter 
personal; (2) fashion berperan sebagai penanda identitas sosial serta penguat 
keanggotaan komunitas dance; dan (3) media sosial dan budaya urban menjadi 
faktor dominan yang memengaruhi konstruksi fashion sebagai ruang eksistensi. 
Dengan demikian, fashion kalcer menjadi jembatan antara identitas personal dan 
identitas kolektif di komunitas dance Surabaya. 
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